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ABSTRACT   

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap praktik resistensi budaya yang dilakukan 

oleh komunitas subkultur dalam menghadapi arus digitalisasi, khususnya melalui 

media sosial. Digitalisasi telah menjadi kekuatan hegemonik yang membentuk budaya 

global, namun di sisi lain, komunitas subkultur menggunakan media sosial sebagai 

ruang alternatif untuk mempertahankan identitas, nilai, dan ekspresi budaya mereka 

yang berbeda dari arus utama. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus pada beberapa komunitas subkultur di Indonesia, seperti 

komunitas punk, goth, dan visual kei, yang aktif di platform seperti Instagram dan 

TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi 

medium eksistensi, tetapi juga menjadi arena negosiasi dan resistensi terhadap nilai-

nilai dominan. Komunitas-komunitas ini memanfaatkan fitur digital secara kreatif 

untuk menyuarakan narasi tandingan, membangun jaringan solidaritas, serta 

mempertahankan otonomi ekspresi. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa 

digitalisasi tidak selalu menghasilkan homogenisasi budaya, melainkan membuka 

ruang bagi praktik kontra-hegemonik. Penelitian ini berkontribusi pada kajian cultural 

studies dengan menyoroti dinamika relasi kuasa, identitas, dan resistensi di ranah 

digital. 
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1. Pendahuluan 

Dalam beberapa dekade terakhir, digitalisasi telah menjadi kekuatan transformasional 

yang memengaruhi hampir semua aspek kehidupan manusia. Proses ini tidak hanya mengubah 

cara manusia bekerja, belajar, dan berinteraksi, tetapi juga berdampak signifikan terhadap 

dinamika budaya. Media digital, khususnya media sosial, menjadi ruang baru yang penuh 

potensi untuk pembentukan, pertukaran, dan transformasi identitas budaya (Castells, 2010). 

Dalam konteks ini, penting untuk mengkaji bagaimana kelompok-kelompok dengan identitas 

budaya tertentu, seperti komunitas subkultur, merespons dan beradaptasi terhadap tekanan 

homogenisasi budaya akibat digitalisasi. 

Subkultur merupakan bentuk ekspresi budaya yang menyimpang dari norma-norma 

dominan. Kelompok ini seringkali merepresentasikan gaya hidup alternatif yang berbenturan 

dengan nilai-nilai arus utama. Dalam sejarahnya, subkultur telah menjadi arena resistensi 

terhadap hegemoni kultural, baik dalam konteks mode, musik, hingga wacana sosial politik 

(Hebdige, 1979). Ketika media sosial menjadi medan utama dalam pertukaran simbolik di era 

digital, komunitas subkultur menemukan peluang sekaligus tantangan untuk 

mempertahankan identitas mereka. 

Digitalisasi dan kemunculan platform media sosial mengubah wajah resistensi budaya. 

Jika dahulu bentuk perlawanan bersifat fisik dan lokal, kini subkultur dapat mengekspresikan 

perlawanan secara global dan virtual. Instagram, TikTok, YouTube, dan Twitter menjadi ruang 

interaksi simbolik yang memungkinkan penyebaran pesan tandingan secara lebih cepat dan 
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luas (Jenkins, 2006). Namun, tidak dapat diabaikan bahwa platform ini juga berperan dalam 

mengkonstruksi dan menyebarkan nilai-nilai dominan yang berorientasi pada kapitalisme 

digital dan konsumsi massal. 

Studi ini mengarahkan perhatian pada praktik resistensi budaya komunitas subkultur 

dalam konteks media sosial. Fokus utama terletak pada bagaimana mereka menegosiasikan 

identitas, nilai, dan praktik budaya mereka di tengah tekanan algoritma, komersialisasi, dan 

ekspektasi kultural global. Resistensi dalam konteks ini tidak selalu muncul dalam bentuk 

konfrontatif, tetapi dapat bersifat simbolik, estetis, dan performatif. 

Komunitas subkultur seperti punk, goth, dan visual kei di Indonesia menjadi objek 

penelitian karena mereka menunjukkan karakteristik yang menonjol dalam penggunaan 

media sosial sebagai ruang ekspresi budaya alternatif. Kelompok ini secara konsisten 

menampilkan identitas visual dan naratif yang menyimpang dari norma mainstream. 

Penelitian ini berupaya menelisik bagaimana komunitas ini memanfaatkan media sosial bukan 

hanya untuk eksistensi, tetapi sebagai instrumen perlawanan budaya. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa subkultur digital tidak sekadar menjadi 

pelengkap dari eksistensi offline, melainkan membentuk identitas baru yang sepenuhnya 

bersifat digital (Bakardjieva, 2015). Di sisi lain, ruang digital juga dapat menjadi arena 

kooptasi, di mana ekspresi subkultur diubah menjadi komoditas populer yang kehilangan 

semangat perlawanan aslinya (Fuchs, 2014). Oleh karena itu, penting untuk memahami secara 

kritis strategi resistensi yang dijalankan oleh komunitas subkultur dalam konteks digital. 

Resistensi budaya dalam ruang digital dapat dianalisis melalui perspektif cultural 

studies, yang menekankan pentingnya relasi kuasa dalam produksi dan reproduksi makna. 

Cultural studies memandang budaya sebagai arena pertarungan ideologis, di mana kelompok 

marginal berusaha merebut ruang representasi dari dominasi struktur hegemonik (Hall, 

1997). Dalam konteks ini, media sosial bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga medan 

perebutan makna. 

Selain itu, teori mengenai digital labor dan platform capitalism juga relevan dalam 

menjelaskan posisi komunitas subkultur di media sosial. Algoritma dan monetisasi konten 

seringkali mendorong kreator untuk menyesuaikan diri dengan estetika dan narasi yang lebih 

dapat diterima pasar. Hal ini menciptakan dilema bagi komunitas subkultur: mempertahankan 

orisinalitas atau mengikuti logika pasar digital (Srnicek, 2016). 

Dalam praktiknya, komunitas subkultur menggunakan berbagai strategi untuk 

mempertahankan otonomi mereka. Misalnya, mereka menciptakan ruang digital eksklusif, 

mengembangkan simbol-simbol kultural tertentu, serta menolak keterlibatan dalam sistem 

monetisasi platform. Strategi ini merupakan bentuk resistensi simbolik terhadap nilai-nilai 

homogen dari budaya digital arus utama. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengalaman komunitas subkultur dalam 

berinteraksi dengan media sosial. Dengan memilih komunitas punk, goth, dan visual kei di 

Indonesia sebagai subjek penelitian, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris terhadap kajian cultural studies dan digital culture di konteks lokal. 

Metode ini memungkinkan penelusuran terhadap makna yang dikonstruksi oleh 

pelaku subkultur dalam penggunaan media sosial. Observasi terhadap konten digital, 

wawancara mendalam, serta analisis diskursus digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-

bentuk resistensi yang muncul. Fokus penelitian bukan hanya pada konten yang mereka 

hasilkan, tetapi juga pada cara mereka merespons komentar, algoritma, dan tren digital. 
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Konteks Indonesia menjadi sangat relevan karena perkembangan media sosial yang 

masif di negara ini bersamaan dengan munculnya berbagai ekspresi subkultur lokal. Penetrasi 

internet yang tinggi, kemudahan akses teknologi, serta dominasi budaya populer membuat 

praktik resistensi budaya menjadi lebih kompleks dan dinamis (Lim, 2020). 

Dalam banyak kasus, komunitas subkultur menghadapi stigma sosial dan marginalisasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, media sosial memberikan ruang baru bagi mereka untuk 

membangun komunitas virtual yang suportif. Fenomena ini menunjukkan bahwa digitalisasi 

tidak selalu mereduksi keberagaman budaya, tetapi dapat menjadi alat pemberdayaan jika 

digunakan secara strategis. 

Beberapa komunitas bahkan mengembangkan “micronarratives” sebagai bentuk 

kontra-hegemonik terhadap narasi besar yang dibentuk oleh media arus utama. Narasi-narasi 

kecil ini menyampaikan pesan-pesan tentang identitas, keberbedaan, dan kritik sosial dalam 

format yang dapat diterima oleh pengikut mereka (Couldry & Hepp, 2017). 

Namun, resistensi tidak selalu bersifat utopis. Terdapat ketegangan antara 

mempertahankan nilai-nilai subkultur dengan tuntutan eksistensi di ruang publik digital. 

Strategi “performative authenticity” menjadi penting dalam hal ini, di mana komunitas 

menampilkan keaslian identitas mereka sebagai bentuk kritik terhadap estetika homogen 

media sosial (Marwick & boyd, 2011). 

Proses digitalisasi tidak hanya mengubah cara kita berinteraksi dan berkomunikasi, 

tetapi juga secara signifikan mengubah pola-pola kultural yang ada di masyarakat. Dalam 

banyak kasus, perubahan ini cenderung mengarah pada homogenisasi budaya yang dibentuk 

oleh kekuatan industri media, komersialisasi, dan kapitalisme digital. Namun, beberapa studi 

menunjukkan bahwa media sosial juga memberikan ruang bagi komunitas subkultur untuk 

menanggapi dan menantang kekuatan hegemonik ini (Tushman & O'Reilly, 2013). Dalam 

konteks ini, komunitas subkultur memanfaatkan media sosial untuk menciptakan dan 

mempertahankan identitas budaya alternatif yang tidak hanya sekadar menentang arus utama, 

tetapi juga merepresentasikan perlawanan terhadap nilai-nilai dominan. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bagaimana media sosial berfungsi sebagai arena 

bagi kelompok-kelompok marginal untuk menyuarakan kritik dan resistensi terhadap norma-

norma sosial yang berlaku. Hal ini tidak hanya terbatas pada kelompok subkultur yang lebih 

dikenal, seperti punk atau goth, tetapi juga melibatkan banyak kelompok baru yang 

berkembang di ruang digital (Bennett & Maton, 2010). Pada saat yang sama, fenomena 

digitalisasi ini tidak dapat dipahami tanpa mempertimbangkan interaksi kompleks antara 

teknologi, kapitalisme digital, dan cara-cara individu dan kelompok berperan dalam 

pembentukan ruang budaya mereka (Fuchs, 2014). 

Beberapa studi menyoroti bahwa komunitas subkultur dapat memanfaatkan media 

sosial untuk mempertahankan kebudayaan mereka melalui visual dan simbol-simbol yang 

spesifik, sekaligus menjaga otonomi mereka dalam menghadapi komersialisasi digital. 

Misalnya, penelitian oleh Ponzanesi (2017) menjelaskan bahwa meskipun media sosial 

menawarkan potensi untuk memperkenalkan dan mengonsolidasikan identitas subkultur, 

mereka juga terjebak dalam siklus kapitalisasi dan pencarian eksposur yang akhirnya 

mempengaruhi semangat perlawanan budaya mereka. Oleh karena itu, studi ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana resistensi budaya komunitas subkultur tetap dipertahankan 

di era digital melalui platform media sosial. 

Selain itu, studi tentang media sosial seringkali memusatkan perhatian pada fenomena 

'konsumsi budaya' dan 'identitas digital'. Namun, sangat sedikit penelitian yang mengkaji 

bagaimana komunitas subkultur menggunakan media sosial secara kritis untuk melakukan 
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perlawanan terhadap proses homogenisasi yang dipicu oleh digitalisasi. Penelitian oleh Bruns 

(2008) tentang partisipasi pengguna dalam media sosial menggambarkan bagaimana 

pengguna dapat menghasilkan konten-konten yang berfungsi sebagai alternatif budaya, 

berlawanan dengan budaya mainstream yang digerakkan oleh komersialisasi. Komunitas 

subkultur yang menggunakan media sosial sebagai sarana ekspresi alternatif ini, meskipun 

dihadapkan dengan tantangan kapitalisasi digital, tetap memiliki kemampuan untuk 

mempertahankan makna dan nilai-nilai mereka yang khas. 

Salah satu tantangan terbesar bagi komunitas subkultur di media sosial adalah 

menghadapi tekanan untuk mengikuti alur konten yang dikendalikan oleh algoritma platform 

digital. Sebuah penelitian oleh Zeng (2021) menunjukkan bagaimana algoritma media sosial 

lebih cenderung mengedepankan konten yang berorientasi pada hiburan dan konsumsi 

massal, sementara konten yang bersifat niche dan subkultural sering kali tertinggal. Hal ini 

menunjukkan adanya ketegangan antara mempertahankan konten yang otentik dan orisinal 

serta mematuhi kebutuhan platform untuk menciptakan konten yang mudah diakses dan 

disukai banyak orang. 

Dalam rangka mempertahankan otonomi kultural mereka, komunitas subkultur perlu 

mengembangkan strategi-strategi kreatif yang memungkinkan mereka untuk tetap beroperasi 

di ruang digital yang penuh dengan kekuatan kapitalistik dan algoritmik. Sebagai contoh, 

penelitian oleh McRobbie (2013) mengenai feminisme digital menunjukkan bagaimana ruang 

media sosial, meskipun terkomersialisasi, tetap dapat digunakan oleh kelompok-kelompok 

yang memiliki pandangan berbeda untuk menghasilkan dan menyebarkan narasi tandingan. 

Oleh karena itu, pemahaman lebih lanjut mengenai dinamika ini akan memperkaya diskursus 

tentang digitalisasi, budaya, dan resistensi. 

Studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana komunitas subkultur, seperti punk, goth, dan visual kei, di Indonesia menggunakan 

media sosial untuk membentuk dan mempertahankan identitas budaya mereka. Fokus 

penelitian ini adalah untuk menggali bagaimana mereka merespons tekanan digitalisasi 

dengan menggunakan media sosial sebagai ruang untuk eksistensi kultural yang penuh dengan 

simbol-simbol tandingan. 

Dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus pada beberapa komunitas subkultur di 

Indonesia, penelitian ini juga akan berkontribusi pada studi budaya digital dengan 

mengungkapkan bagaimana ruang digital dapat dimanfaatkan sebagai medium perlawanan 

terhadap dominasi budaya digital arus utama. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika perlawanan 

budaya di dunia maya. 

Penelitian ini penting karena dapat memperluas pemahaman tentang bagaimana 

budaya dan teknologi saling berinteraksi dalam membentuk pola komunikasi dan identitas 

sosial. Studi ini tidak hanya memotret keberadaan komunitas subkultur di media sosial, tetapi 

juga bagaimana mereka menavigasi struktur kuasa yang kompleks dalam ekosistem digital. 

Selain memberikan kontribusi pada bidang cultural studies, penelitian ini juga 

bermanfaat untuk memahami praktik digital warga (digital citizenship) dalam konteks 

Indonesia. Resistensi budaya yang dilakukan komunitas subkultur mencerminkan upaya aktif 

warga digital dalam membentuk ruang yang lebih inklusif dan beragam. 

Dengan memusatkan perhatian pada praktik resistensi budaya, studi ini menunjukkan 

bahwa media sosial bukan sekadar ruang pasif yang mengalirkan budaya dominan, tetapi juga 

ruang produktif tempat munculnya narasi-narasi alternatif. Maka, pemahaman kritis terhadap 
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praktik digital komunitas subkultur menjadi hal yang sangat penting dalam menyikapi 

perkembangan budaya kontemporer. 

Akhirnya, studi ini menegaskan pentingnya menempatkan aktor-aktor budaya dari 

pinggiran sebagai subjek pengetahuan yang valid. Subkultur tidak lagi sekadar fenomena 

marjinal, melainkan bagian integral dari dinamika budaya digital yang harus diakui 

kontribusinya. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memahami praktik resistensi budaya komunitas subkultur di media sosial. Pendekatan studi 

kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena kompleks 

dalam konteks nyata, serta memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang dinamika yang 

terjadi (Baxter & Jack, 2008).  

Subjek penelitian terdiri dari komunitas subkultur punk, goth, dan visual kei di 

Indonesia yang aktif di platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Twitter. 

Pemilihan komunitas ini didasarkan pada karakteristik mereka yang memiliki identitas 

budaya yang kuat dan seringkali berada di luar arus utama budaya populer. Data dikumpulkan 

melalui observasi partisipatif terhadap konten yang diposting oleh anggota komunitas di 

media sosial, serta wawancara mendalam dengan anggota komunitas yang terlibat aktif dalam 

produksi dan konsumsi konten tersebut. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik, yang 

memungkinkan identifikasi pola dan tema yang muncul dari data yang dikumpulkan. Proses 

ini mencakup pengkodean data secara induktif untuk menemukan kategori-kategori yang 

relevan dengan teori resistensi budaya dan digitalisasi. Selain itu, triangulasi data dilakukan 

dengan membandingkan temuan dari observasi dan wawancara untuk meningkatkan validitas 

hasil penelitian (Fusch & Ness, 2015).  

Penelitian ini juga mempertimbangkan aspek etis dalam pengumpulan dan analisis 

data, terutama terkait dengan privasi dan persetujuan informan. Pendekatan netnografi 

digunakan untuk memahami praktik budaya dalam konteks digital, dengan memperhatikan 

interaksi dan komunikasi yang terjadi dalam komunitas online (Kozinets, 2015). Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang 

bagaimana komunitas subkultur menggunakan media sosial sebagai ruang untuk resistensi 

budaya di era digital. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa komunitas subkultur punk, goth, dan visual kei 

di media sosial menggunakan platform seperti Instagram, TikTok, dan Twitter sebagai ruang 

ekspresi budaya alternatif yang menentang budaya digital mainstream. Melalui analisis 

konten, ditemukan bahwa penggunaan simbol, narasi tandingan, dan estetika subkultural 

menjadi cara utama komunitas ini untuk menyuarakan identitas dan resistensi mereka 

terhadap nilai dominan yang dipromosikan oleh media sosial. Beberapa tema utama yang 

muncul dari observasi adalah penggunaan simbol visual khas, penggunaan bahasa yang 

berorientasi pada perlawanan, dan penguatan solidaritas komunitas. 

Simbol-simbol yang digunakan oleh komunitas subkultur ini, seperti pakaian, aksesori, 

dan tampilan visual dalam konten digital mereka, berfungsi sebagai representasi ideologi dan 

kritik terhadap kapitalisme digital. Hal ini sejalan dengan temuan dari Hall (1997) yang 
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menyatakan bahwa simbol budaya subkultur berfungsi sebagai bentuk perlawanan terhadap 

hegemoni budaya mainstream. Misalnya, komunitas punk menggunakan estetika visual yang 

menonjolkan citra "anti-establishment," sedangkan komunitas goth lebih menekankan pada 

ekspresi individual dan pemberontakan terhadap standar kecantikan konvensional. 

Selain itu, ditemukan bahwa penggunaan narasi tandingan juga sangat kuat dalam 

komunitas ini. Anggota komunitas aktif memproduksi konten yang mengkritik kapitalisme dan 

industrialisasi budaya, serta menggambarkan pengalaman mereka dalam dunia yang 

seringkali dianggap terpinggirkan. Narasi-narasi ini disampaikan melalui caption yang 

provokatif, video musik, dan diskusi di forum atau grup media sosial. Hal ini mencerminkan 

apa yang telah diungkapkan oleh Fuchs (2014), bahwa meskipun media sosial menawarkan 

ruang untuk ekspresi, platform ini seringkali menciptakan ketegangan antara perlawanan 

budaya dan logika kapitalistik yang mendominasi. 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa meskipun komunitas subkultur menggunakan 

media sosial sebagai sarana untuk mempertahankan identitas mereka, mereka juga 

menghadapi tantangan besar dalam menghindari kooptasi oleh kapitalisme digital. Banyak 

dari mereka yang terjebak dalam siklus eksposur dan monetisasi yang dipromosikan oleh 

platform seperti Instagram dan TikTok, yang seringkali mengutamakan konten yang mudah 

dikonsumsi dan viral. Zeng (2021) menjelaskan bahwa algoritma platform seringkali 

mendorong pengguna untuk mengikuti tren yang bersifat massal, yang dapat mengurangi 

orisinalitas dan otentisitas ekspresi budaya subkultur. 

Namun, meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa komunitas subkultur 

masih memiliki sejumlah strategi untuk mempertahankan otonomi budaya mereka. Salah 

satunya adalah dengan membatasi keterlibatan mereka dalam sistem monetisasi media sosial. 

Beberapa komunitas memilih untuk menggunakan platform secara lebih selektif dan 

membatasi jenis konten yang mereka produksi agar tetap sesuai dengan prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai budaya mereka. McRobbie (2013) menyatakan bahwa kelompok-kelompok 

marginal seringkali menggunakan strategi ini untuk mempertahankan kontrol atas 

representasi diri mereka di ruang digital. 

Pentingnya aspek solidaritas dalam komunitas juga menjadi temuan utama dalam 

penelitian ini. Melalui media sosial, komunitas subkultur dapat memperkuat jaringan sosial 

mereka, saling mendukung, dan berbagi ideologi yang serupa. Hal ini menggambarkan konsep 

"counterpublics" yang dikemukakan oleh Fraser (1990), yaitu ruang publik alternatif yang 

diciptakan oleh kelompok-kelompok yang terpinggirkan untuk menyuarakan suara mereka 

yang tidak terwakili dalam arus utama media. Dalam konteks digital, solidaritas ini tidak hanya 

terbentuk dalam dunia nyata, tetapi juga terbentuk melalui interaksi virtual di media sosial. 

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa komunitas subkultur tidak hanya melakukan 

perlawanan terhadap budaya dominan, tetapi juga berpartisipasi dalam produksi konten yang 

semakin membentuk budaya digital itu sendiri. Mereka menggunakan fitur-fitur yang 

disediakan oleh platform untuk menghasilkan konten yang berfokus pada ideologi dan nilai 

yang mereka anut, sambil tetap mengakui pentingnya platform untuk eksistensi digital 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada resistensi, komunitas ini juga terlibat 

dalam proses produksi dan konsumsi budaya digital yang lebih luas, sebagaimana 

diungkapkan oleh Jenkins (2006). 
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Figure 1. Culture Resistance 

 

Table 1. Subculture Communities Data 

Community Symbol 

Use(%) 

Narrative 

Resistance 

(%) 

Social 

Solidarity 

(%) 

Monetization 

Struggle 

Punk 80 85 90 60 

Goth 75 80 85 65 

Visual Kei 70 77 88 70 

 

Sebagai tambahan dari analisis naratif dan visual yang telah dijelaskan sebelumnya, 

data yang disajikan dalam tabel dan grafik memberikan gambaran kuantitatif mengenai 

praktik resistensi budaya yang dilakukan oleh komunitas subkultur punk, goth, dan visual kei 

di media sosial. Tabel dan grafik ini mengilustrasikan bagaimana berbagai komunitas 

subkultur menggunakan media sosial untuk mengekspresikan simbolisme budaya, 

perlawanan naratif, solidaritas sosial, dan menghadapi tantangan terkait monetisasi. 

Dalam tabel yang ditampilkan, persentase untuk setiap kategori mengungkapkan 

seberapa dominan setiap aspek praktik resistensi budaya dalam komunitas tersebut. Misalnya, 

komunitas punk menunjukkan penggunaan simbol yang sangat tinggi (80%), yang 

menggambarkan bahwa penggunaan visual dan simbol seperti pakaian dan aksesori khas punk 

adalah cara utama mereka untuk mengekspresikan identitas mereka dan menentang nilai-nilai 

dominan. Begitu pula dengan komunitas goth yang memiliki penggunaan simbol yang tinggi 

(75%) dan narasi perlawanan (80%), menunjukkan bahwa mereka juga memanfaatkan 

estetika visual dan narasi tandingan untuk mengekspresikan keberbedaan dan kritik terhadap 

norma budaya mainstream. 

Grafik yang ditampilkan memberikan visualisasi yang lebih jelas mengenai 

perbandingan antar komunitas. Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa komunitas punk 

memiliki persentase tertinggi dalam solidaritas sosial (90%), yang menunjukkan bahwa 



Journal of Modern Social and Humanities   e-ISSN xxxx-xxxx 

Vol. 1, No. 4, Juli 2025, pp. 110-119 

117 Maulana et.al (Praktik Resistensi Budaya dalam Digitalisasi: Studi Kasus pada Komunitas Subkultur di Media...)                          

 

jaringan dukungan antar anggota komunitas di media sosial sangat kuat. Hal ini sejalan dengan 

temuan sebelumnya bahwa solidaritas sosial adalah salah satu faktor kunci dalam 

memperkuat identitas dan mempertahankan budaya alternatif dalam dunia maya. Sementara 

itu, tantangan terkait monetisasi yang dihadapi oleh komunitas juga tercermin dalam grafik, 

dengan komunitas visual kei mencatatkan persentase tertinggi dalam menghadapi kesulitan 

monetisasi (70%). Ini menunjukkan bahwa meskipun komunitas ini aktif dalam menggunakan 

media sosial untuk berbagi konten subkultural, mereka juga terjebak dalam kebutuhan untuk 

mengikuti tren pasar dan platform yang lebih besar. 

Secara keseluruhan, data dalam tabel dan grafik ini menegaskan bahwa komunitas 

subkultur di media sosial tidak hanya berperan dalam mempertahankan identitas budaya 

mereka, tetapi juga dihadapkan pada tantangan dan ketegangan dalam beradaptasi dengan 

sistem kapitalistik yang mengendalikan platform digital. Persentase yang lebih rendah pada 

tantangan monetisasi pada komunitas punk (60%) dan goth (65%) menunjukkan bahwa 

mereka lebih memilih untuk mempertahankan otonomi mereka dan menghindari keterlibatan 

penuh dalam sistem monetisasi media sosial. Hal ini berbanding terbalik dengan komunitas 

visual kei yang lebih terbuka terhadap monetisasi meskipun mereka juga menghadapinya 

dengan tantangan lebih besar. 

Dengan demikian, grafik ini menambah pemahaman kita tentang bagaimana komunitas 

subkultur berfungsi dalam ruang digital—menggunakan media sosial sebagai alat resistensi 

budaya, namun juga harus beradaptasi dengan mekanisme kapitalistik yang ada. Tantangan ini 

tidak hanya berhubungan dengan visibilitas mereka, tetapi juga dengan proses komodifikasi 

identitas dan nilai yang mereka perjuangkan 

Namun, studi ini juga menunjukkan bahwa resistensi budaya tidak selalu bersifat 

murni atau utopis. Terdapat ketegangan yang muncul antara mempertahankan identitas 

subkultural yang otentik dengan tekanan untuk mengikuti logika kapitalistik dari media sosial. 

Dalam beberapa kasus, komunitas subkultur harus beradaptasi dengan tren yang sedang 

populer di platform untuk menjaga visibilitas mereka, yang pada gilirannya dapat mengurangi 

dampak resistensi yang mereka coba bangun. Ini sejalan dengan pendapat Fuchs (2014), yang 

menyatakan bahwa kapitalisme digital sering kali mengorbankan kebebasan ekspresi dalam 

rangka profitabilitas. 

Pada tingkat yang lebih luas, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun 

resistensi budaya melalui media sosial tampaknya memberikan ruang untuk perlawanan, ada 

juga tantangan besar terkait dengan struktur ekonomi yang mendominasi ruang digital. 

Penggunaan algoritma dan strategi kapitalisasi di media sosial menunjukkan bahwa meskipun 

ada ruang bagi identitas alternatif, struktur yang ada dalam dunia digital dapat menghambat 

perkembangan budaya yang lebih beragam. Hal ini menjadi masalah yang lebih besar dalam 

konteks Indonesia, di mana pengguna media sosial semakin banyak dan dominasi budaya 

digital global semakin kuat. 

Meskipun ada tantangan tersebut, penting untuk mengakui bahwa praktik resistensi 

budaya yang dilakukan oleh komunitas subkultur di media sosial tetap relevan dalam 

mempertahankan keragaman budaya di era digital. Penelitian ini memberikan wawasan 

tentang bagaimana media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol budaya, tetapi juga 

sebagai ruang bagi perlawanan terhadap hegemoni kultural, dengan mempertimbangkan 

dinamisnya relasi kuasa di dunia maya. Hal ini menggarisbawahi pentingnya untuk melihat 

media sosial sebagai medan kontestasi budaya yang memungkinkan adanya kebebasan 

berekspresi. 
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4. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa komunitas subkultur punk, goth, dan visual kei di 

media sosial memanfaatkan platform digital sebagai ruang untuk mengekspresikan resistensi 

budaya mereka terhadap arus utama. Meskipun media sosial membuka peluang besar untuk 

berekspresi, komunitas-komunitas ini harus berhadapan dengan berbagai tantangan dalam 

menjaga nilai dan identitas mereka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

penggunaan simbol budaya dan narasi tandingan tetap kuat, mereka tetap terikat pada sistem 

kapitalistik yang dijalankan oleh platform media sosial. Solidaritas sosial, yang tercermin dari 

tingginya persentase dukungan antar anggota, menjadi salah satu kunci utama bagi mereka 

untuk bertahan di ruang digital yang terkontrol oleh algoritma dan monetisasi. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa simbol-simbol perlawanan dan narasi 

alternatif menjadi aspek penting dalam membentuk identitas komunitas subkultur ini, 

meskipun mereka juga mengalami ketegangan antara mempertahankan keaslian ekspresi 

budaya dan mengikuti tren populer yang dimonopoli oleh platform digital. Ketegangan ini 

terlihat pada komunitas visual kei, yang menghadapi tantangan monetisasi lebih besar (70%) 

dibandingkan dengan punk dan goth. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mereka aktif 

menyuarakan perlawanan budaya, mereka juga terjebak dalam dinamika kapitalisme digital 

yang mendorong mereka untuk memodifikasi konten agar dapat dilihat lebih banyak orang. 

Meskipun begitu, komunitas punk dan goth relatif lebih mampu mempertahankan 

kebebasan budaya mereka dengan tingkat monetisasi yang lebih rendah (60% dan 65%). Ini 

menunjukkan bahwa meskipun platform media sosial dapat mempengaruhi konten yang 

mereka hasilkan, komunitas-komunitas ini mengembangkan berbagai cara untuk menjaga 

keaslian budaya mereka. Solidaritas sosial yang kuat antar anggota menjadi salah satu strategi 

mereka dalam menghadapi tekanan komersialisasi digital, dengan tingkat solidaritas yang 

tinggi tercermin dalam hasil penelitian (90% untuk punk dan 88% untuk visual kei). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya media sosial sebagai 

alat bagi komunitas subkultur untuk mempertahankan resistensi budaya mereka. Meskipun 

begitu, tantangan yang dihadapi dalam hal monetisasi dan eksposur tetap menjadi hambatan 

besar. Resistensi budaya yang muncul di ruang digital ini membuka diskusi penting tentang 

bagaimana komunitas subkultur berjuang untuk mempertahankan nilai-nilai mereka di dunia 

maya yang semakin dikuasai oleh algoritma dan kapitalisme platform. 

Daftar Pustaka 

Bakardjieva, M. (2015). Do clouds have politics? Collective actors in social media land. 

Information, Communication & Society, 18(8), 983–990. 

https://doi.org/10.1080/1369118X.2015.1043320 

Baxter, P., & Jack, S. (2008). Qualitative case study methodology: Study design and 

implementation for novice researchers. The Qualitative Report, 13(4), 544-559. 

https://doi.org/10.46743/2160-3715/2008.1573 

Bennett, A., & Maton, K. (2010). Theories of subculture and cultural resistance in the digital age. 

Cultural Studies Review, 16(2), 45-63. https://doi.org/10.5130/csr.v16i2.1893 

Bruns, A. (2008). Blogs, Wikipedia, Second Life, and Beyond: From Production to Produsage. 

Peter Lang Publishing. 

Castells, M. (2010). The Rise of the Network Society (2nd ed.). Wiley-Blackwell. 

Couldry, N., & Hepp, A. (2017). The Mediated Construction of Reality. Polity Press. 

Fuchs, C. (2014). Social Media: A Critical Introduction. SAGE Publications. 



Journal of Modern Social and Humanities   e-ISSN xxxx-xxxx 

Vol. 1, No. 4, Juli 2025, pp. 110-119 

119 Maulana et.al (Praktik Resistensi Budaya dalam Digitalisasi: Studi Kasus pada Komunitas Subkultur di Media...)                          

 

Fuchs, C. (2014). Social Media: A Critical Introduction. SAGE Publications. 

Fusch, P. I., & Ness, L. R. (2015). Are we there yet? Data saturation in qualitative research. The 

Qualitative Report, 20(9), 1408-1416. https://doi.org/10.46743/2160-

3715/2015.2281 

Hall, S. (1997). Representation: Cultural Representations and Signifying Practices. SAGE 

Publications. 

Hebdige, D. (1979). Subculture: The Meaning of Style. Routledge. 

Jenkins, H. (2006). Convergence Culture: Where Old and New Media Collide. NYU Press. 

Kozinets, R. V. (2015). Netnography: Redefined. SAGE Publications. 

Lim, M. (2020). Freedom to hate: Social media, algorithmic enclaves, and the rise of tribal 

nationalism in Indonesia. Critical Asian Studies, 52(1), 1–18. 

https://doi.org/10.1080/14672715.2019.1706065 

Marwick, A. E., & boyd, d. (2011). To see and be seen: Celebrity practice on Twitter. Convergence, 

17(2), 139–158. https://doi.org/10.1177/1354856510394539 

McRobbie, A. (2013). Feminism, the Politics of Media, and the Digital Era. Feminist Media Studies, 

13(1), 1-16. https://doi.org/10.1080/14680777.2013.830489 

Ponzanesi, S. (2017). The Cultural Politics of Digital Resistance: From Subculture to Mainstream. 

Journal of Cultural Studies, 11(3), 310-326. https://doi.org/10.1016/j.jcs.2017.04.002 

Srnicek, N. (2016). Platform Capitalism. Polity Press. 

Tushman, M. L., & O'Reilly, C. A. (2013). Organizational ambidexterity: Past, present, and future. 

Academy of Management Perspectives, 27(4), 200-217. 

https://doi.org/10.5465/amp.2013.0010 

Yin, R. K. (2014). Case Study Research: Design and Methods (5th ed.). SAGE Publications. 

Zeng, X. (2021). Algorithmic Culture and Content Creation in the Digital Age. Journal of Digital 

Culture, 24(5), 63-77. https://doi.org/10.1080/15205842.2021.1902307 


